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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Di zaman yang serba modern seperti sekarang ini banyak 

perusahaan yang dituntut untuk mendapatkan keuntungan yang besar. 

Selain itu perusahaan harus mempersiapkan strategi-strategi khusus dalam 

rangka bisa mendapatkan keuntungan. Karena keuntungan perusahaan 

menentukan perusahaan tersebut bonafit atau tidak. Untuk mengetahui 

perusahaan mendapatkan keuntungan atau tidak, dari mana keuntungan itu 

didapatkan, dan kenapa tidak mendapatkan keuntungan, maka dibutuhkan 

sebuah laporan keuangan. Laporan keuangan seperti jatung dari 

perusahaan maka dari itu fungsi laporan keuangan pada suatu perusahaan 

menduduki peran yang sangat penting. Dalam menentukan kinerja 

perusahaan salah satunya ditentukan oleh kinerja bidang administrasi 

keuangan dari perusahaan itu sendiri. Jika suatu perusahaan tidak 

mempunyai sistem pengelolaan keuangan yang baik dan didukung oleh 

seorang yang qualified laporan keuangan yang dihasilkan tentunya juga 

tidak akan sesuai dengan standart yang ditentukan oleh perusahaan dan 

standart akuntansi. 

Akuntansi sering kali dinyatakan sebagai bahasa perusahaan yang 

berguna untuk memberikan informasi yang berupa data-data keuangan 

perusahaan yang dapat digunakan untuk pengambilan keputusan. Sekarang 

ini banyak perusahaan yang mencari seorang staff accounting yang handal 

http://ilmuakuntansi.web.id/pengertian-akuntansi-fungsi-dan-bidang-akuntansi/
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untuk menangani laporan keuangan dari perusahannya. Tidak 

sedikit pula perusahaan yang sering kehilangan seorang staff accounting 

seperti halnya yang terjadi di Mirage Corporation yang awalnya 

mempunyai staff accounting berjumlah 14 orang dan saat ini hanya 

mempunyai staff accounting berjumlah 5 orang, para staff accounting yang 

tidak bertahan lama dari posisinya tersebut dikarenakan gaji yang tak 

sepadan dengan pekerjaan yang dilakukan, ada pula yang karena tidak 

cocok dengan chief accounting yang sebelumnya, dan ada juga yang tidak 

cocok dengan sesama rekan kerja. 

Pada era sekarang ini para pencari kerja banyak yang menggangap 

bahwa bekerja di bagian keuangan sangatlah sulit dan pasti akan membuat 

pikiran suntuk, namun demikian jika perusahaan mempunyai sistem 

perencanaan, penyusunan, pelaksanaan, pengaturan serta pengawasan yang 

baik maka proses penyusunan laporan keuangan akan lebih mudah untuk 

dilakukan. Proses penyusunan laporan keuangan tersebut, sekarang ini 

sudah banyak menggunakan aplikasi sistem akuntansi/softwere akuntansi 

untuk mempermudah proses kerja dari bagian keuangan. Macam-macam 

softwere yang digunakan oleh perusahaan–perusahaan untuk 

mempermudah proses transaksi keuangan, diantaranya: MYOB, MOAE 

(Microsoft Office Accounting Express), Accurate Accounting, DacEasy 

Accounting, Zahir Accounting, bahkan ada perusahaan yang membuat 

aplikasi sendiri sesuai kebutuhan perusahaan. Dengan adanya softwere 

akuntansi tersebut, pekerjaan accounting menjadi lebih efektif dan efisien 
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karena semuanya sudah berada dalam satu sistem. Seperti halnya Mirage 

Corporation juga menggunakan aplikasi sistem akuntansi yang bernama 

Aneka Cipta Ritail Solution (ACRS). ACRS merupakan aplikasi yang 

dibuat oleh perusahaan swasta yang bernama ACTS (Adi Citra Teknologi 

Semesta) yaitu perusahaan yang bergerak dalam bidang jasa penyediaan 

aplikasi khususnya aplikasi ACRS yang ada di Mirage Corporation. Selain 

itu untuk mendapatkan sebuah laporan keuangan yang baik maka 

perusahaan harus memiliki manajemen yang baik untuk menerapkan 

sistem pengelolaannya. 

Mirage Corporation sebagai perusahaan yang menangani penjualan 

kendaraan bermotor roda dua, memerlukan pengelolaan keuangan yang 

baik pula, selain itu juga harus diadakan pengawasan yang ketat untuk 

masalah pengelolaan hutang–piutang. Hal ini dikarenakan hutang–piutang 

yang tidak diawasi maka transaksinya akan tidak balance. Oleh karena itu 

pengendalian hutang–piutang khususnya dalam bidang penjualan sepeda 

motor harus sering dilakukan kroscek setiap saat dengan pihak 

administrasi penjualan. Seorang staff accounting juga harus mengawasi 

biaya–biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan agar tidak terjadi 

pengeluaran yang berlebihan sehingga merugikan perusahaan. 

 Berdasarkan kondisi/fenomena tersebut, maka di Mirage 

Corporation terdapat beberapa masalah yang nantinya akan mengganggu 

proses penyusunan laporan keuangan itu sendiri, diantaranya: SOP 

(Standart Oprasional Prosedure) di cabang-cabang yang belum berjalan 
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dengan baik, misal: 1. masalah hutang–piutang antar dealer yang sering 

kali tidak sinkron, akibat kurangnya komunikasi, 2. Sering terjadinya 

permohonan koreksi di cabang-cabang dealer akibat salah penginputan 

data dalam sistem ACRS, 3. pengiriman form-form penjualan yang sering 

terlambat dari ketentuan yang telah ditetapkan oleh perusahaan yaitu setiap 

satu minggu sekali. 

Berdasarkan latar belakang di atas, mengingat betapa pentingnya 

laporan keuangan bagi sebuah perusahaan, maka penulis mengambil topik 

“Siklus Akuntansi dengan Aplikasi Sistem Aneka Cipta Ritail 

Solution (ACRS) pada Mirage Corporation Surabaya” 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah yang diambil 

oleh penulis adalah: Bagaimana siklus akuntansi dengan aplikasi sistem 

ACRS pada Mirage Corporation? laporan keuangan yang akan 

diaplikasikan ke sistem ACRS pada penulisan Tugas Akhir ini adalah 

laporan keuangan periode Januari–Maret tahun 2016 (Triwulan I  tahun 

2016). 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui administrasi 

laporan keuangan dengan aplikasi sistem ACRS pada Mirage Corporation. 

Dan hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat: 
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1. Bagi mahasiswa 

a. Untuk menambah pengetahuan tentang administrasi laporan 

keuangan dengan aplikasi sistem ACRS. 

b. Untuk perbandingan antara materi yang didapat dalam perkuliahan 

dengan praktik langsung di dalam dunia kerja. 

c. Untuk menggali ilmu yang lebih luas lagi yang belum disampaikan 

saat di dalam perkuliahan. 

2. Bagi perusahaan 

a. Sebagai bahan pertimbangan perusahaan dalam pengambilan 

keputusan. 

b. Sebagai bahan koreksi dari perusahaan agar lebih baik lagi dari 

sebelumnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


